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Abstract

The purpose of this study was to determine whether there is a comparison
between the calculation of the net method and the tax gross-up method (income
tax) body transform and minimize the tax owed. The method of analysis used
descriptive qualitative method, in which the author takes the data relating to
Income Tax Article 21, including the recap salary then analyze the components in
question are salary and benefits. After doing the analysis, it can be concluded
that the presence of Tax Planning is the company can do a comparison of income
tax (VAT) of Article 21 by using Method Net or Gross-up method is the most
efficient method is to gross-up or giving an allowance of tax payable, from the
comparison of the two calculations are done, the gross-up method or allowances
payable for the tax efficiency of the Income Tax (VAT) amounting Rp3.141.683
Agency for 2010, Rp1.513.929 for 2011, and Rp1.846.733 for 2012.

Keywords: Article 21 Income Tax, Corporate Income Tax, Net Methods and
Gross Up Method

PENDAHULUAN

Perencanaan pajak (Tax Planning) adalah proses mengorganisasi usaha
wajib pajak atau kelomp[ok wajib pajak sedemikian rupa utang pajaknya, baik
pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi yang
minimal, sepanjang hal itu memungkinkan, sepanjang hal itu dimungkinkan baik
olen ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan maupun secara
komersial.

Menurut Harnanto (2013:3): “Perencanaan pajak adalah Suatu proses
pengintegrasian usaha-usaha wajib pajak atau sekelompok wajib pajak untuk
meminimalisasikan beban atau kewajiban pajaknya, baik yang berupa pajak
penghasilannya maupun pajak-pajak yang lainnya melalui pemanfaatan fasilitas

perpajakan, penghematan pajak (tax saving), dan penghindaran pajak (tax
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avoidance) yang sesuai dengan atau tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan
perundang-undangan perpajakan”.

Pajak penghasilan (PPh) pasal 21 merupakan pajak atas penghasilan berupa
gaji, upah honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan bentuk
apapun sehubung dengan pekerjaan atau jabatan, jasa dan kegiatan yang dilakukan
oleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri.

Menurut Mardiasmo (2009:162) “ Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah
Pajak atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan
pembayaran lain dengan nama dan dalam bentuk apa pun sehubung dengan
pekerjaan atas jabatan, jasa, dan kegiatan yang dilakukanpleh orang pribadi .

Menurut UU No. 28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara
perpajakan, pasal 1 dan 3, Badan adalah sekumpulan orang atau modal yang
merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan
usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya,
BUMN atau BUMD dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi
kopersi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi masa,
organisasi sosial politik atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan
lainnya.

Agus Setiawan (2008:3) “ Badan Usaha adalah sekumpulan orang dan /
atau modal yang merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun
yang tidak melakukan usaha, yang meliputi perseroan terbatas, perseroan
komanditer, perseroan lainnya, badan usaha milik negara atau badan usaha
milik daerah dengan nama dan dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi,
dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa,
organisasi sosial politik, atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan
lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha tetap (Pasal 1
angka 3 UU No. 28 Tahun 2007).

Menurut Chairil Anwar Pohan (2011;1) perencanaaan pajak untuk pph pasal
21 setidaknya dapat dilakukan dengan memilih perhitungan pph pasal 21. Ada
tiga metode yang dapat dipilih oleh perusahaan dalam menghitung pph pasal 21,

yaitu:
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1. Gross Method (PPh pasal 21 ditanggung oleh karyawan)
Merupakan metode pemotongan pajak dimana karyawan menanggung
sendiri jumlah pajak penghasilannya, yang biasanya dipotong langsung
dari gaji karyawan yang bersangkutan.

2. Net Method (PPh pasal 21 yang ditanggung oleh perusahaan)
Merupakan metode pemotongan pajak dimana perusahaan menanggung
pajak karyawannya.

3. Gross-Up Method (Tunjangan pajak yang digross up)
Metode pemotongan pajak dimana perusahaan memberikan tunjangan
pajak yang jumlahnya sama besar dengan jumlah pajak yang akan

dipotong dari karyawan.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Tinjauan Teori
Pajak Penghasilan Pasal 21

Pajak penghasilan (PPh) pasal 21 merupakan pajak atas penghasilan berupa
gaji, upah honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain dengan nama dan bentuk
apapun sehubung dengan pekerjaan atau jabatan, jasa dan kegiatan yang dilakukan
oleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri.

Menurut Mardiasmo (2009:162) ““ Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah Pajak
atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain
dengan nama dan dalam bentuk apa pun sehubung dengan pekerjaan atas jabatan,

jasa, dan kegiatan yang dilakukanpleh orang pribadi ”.

Perencanaan Pajak

Perencanaan pajak (Tax Planning) adalah proses mengorganisasi usaha
wajib pajak atau kelomp[ok wajib pajak sedemikian rupa utang pajaknya, baik
pajak penghasilan maupun pajak-pajak lainnya, berada dalam posisi yang

minimal, sepanjang hal itu memungkinkan, sepanjang hal itu dimungkinkan baik
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olen ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan maupun secara
komersial.

Menurut Harnanto (2013:3): “Perencanaan pajak adalah Suatu proses
pengintegrasian usaha-usaha wajib pajak atau sekelompok wajib pajak untuk
meminimalisasikan beban atau kewajiban pajaknya, baik yang berupa pajak
penghasilannya maupun pajak-pajak yang lainnya melalui pemanfaatan fasilitas
perpajakan, penghematan pajak (tax saving), dan penghindaran pajak (tax
avoidance) yang sesuai dengan atau tidak menyimpang dari ketentuan-ketentuan

perundang-undangan perpajakan”.

Pajak Penghasilan Badan

Menurut UU No. 28 Tahun 2007 tentang ketentuan umum dan tata cara
perpajakan, pasal 1 dan 3, Badan adalah sekumpulan orang atau modal yang
merupakan kesatuan baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan
usaha yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan lainnya,
BUMN atau BUMD dengan nama dan dalam bentuk apapun, firma, kongsi
kopersi, dana pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi masa,
organisasi sosial politik atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan
lainnya.

Agus Setiawan (2008:3) “ Badan Usaha adalah sekumpulan orang dan / atau
modal yang merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha maupun yang tidak
melakukan usaha, yang meliputi perseroan terbatas, perseroan komanditer,
perseroan lainnya, badan usaha milik negara atau badan usaha milik daerah
dengan nama dan dalam bentuk apa pun, firma, kongsi, koperasi, dana pensiun,
persekutuan, perkumpulan, yayasan, organisasi massa, organisasi sosial politik,
atau organisasi lainnya, lembaga dan bentuk badan lainnya termasuk kontrak
investasi kolektif dan bentuk usaha tetap (Pasal 1 angka 3 UU No. 28 Tahun
2007).
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METODE PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Metode yang digunakan penulis dalam menyusun penelitian ini adalah
sebagai berikut:
Metode Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif yaitu metode yang bertujuan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang dapat menggambarkan keadaan objek
penelitian dan menyederhanakannya untuk menjelaskan masalah dan
pemecahannya agar dapat dibaca dan mudah dimengerti.
Metode Analisis Kualitatif

yaitu metode yang tidak dapat di ukur dengan angka-angka ataupun ukuran
lain yang bersifat eksak. Penelitian kualitatif bisa diartikan sebagai riset dan
cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meniliti pada
kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah ekspeimen) dimana peneliti
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data yang dilakukan
secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (
gabungan ), analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil peneltian kualitatif

lebih menekan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2010:14).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil
Penerapan perhitungan PPh Pasal 21 dengan Metode Net

Salah satu karyawan perusahaan pada bulan Januari 2010, atas nhama Amir
jabatan directur dengan gaji sebulan Rp 120.000.000,- setahun dan berstatus
kawin beranak dua (K/2) dengan biaya jabatan setahun makimal Rp 6.000.000 dan
membayar iuran pensiun sebesar 3.7% dari gaji pokok.

Maka perhitungannya sebagai berikut :
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Gaji sebulan

Tunjangan Makan
Tunjangan kesehatan

Uang Lembur

THR

JKK 0,24% x Rp 120.000.000
JKM 0,3% x Rp 120.000.000
Penghasilan Bruto
Pengurang:

Biaya jabatan:

5% x Rp 134.788.000,00 =

luran Pensiun

Penghasilan Neto setahun

PTKP (K/0) setahun
Untuk WP sendiri
Tambahan WP kawin

Tambahan 2 orang anak

Penghasilan Kena Pajak setahun

PPh Pasal 21 Terutang
5% x Rp 50.000.000,00
15% x Rp 65.588.000,00
PPh Pasal 21 setahun =

Rp 6.000.000,00
Rp 300.000,00

Rp 15.840.000,00
Rp 1.320.000,00
Rp 2,640.000,00
Rp 19.800.000,00

Rp115.588.000,00

Rp 2.500.000,00
RP 9.838.200,00

Rp 120.000.000,00
Rp  7.200.000,00
Rp  3.600.000,00
Rp  240.000,00
Rp 10.000.000,00
Rp  288.000,00
Rp  360.000,00

Rp 141.688.000,00

Rp 6.300.000,00

Rp 135.388.000,00

Rp 12.338.200,00

PPh Pasal 21 sebesar Rp 12.338.200,00 ditanggung dan dibayar oleh

perusahaan dan jumlah tersebut tidak dapat dikurangkan dari Penghasilan

Bruto pemberi kerja dan bukan merupakan penghasilan yang dikenakan pajak
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kepadaAmir. Jadi, gaji yang dibawa pulang Amir adalah sebesar
Rp120.00.000,00 per tahun.

Tabel 4.1
Perhitungan PPh Pasal 21 Tahun 2010
Dengan Metode Net Basis

Nama | Status Gaji THR | penghasilan Pengurangan Penghasilan | PTKP FKP Ihl
Karyawan Selahun Bruto Setahun | B, Jabatan | Turan | NetoSetahun |  Selahun Setabun
nir K2 nosnonn| oo rarossooo] o] oo]  nssasson] vosooom|  1sssson] 12320
Abbas (K3 2002000] 15000000 20morzo00] oo w000l 2070200 200 1mssnon] 219380
Buli K2 forsssaon]  saoooi|  nisassdool dseooni]  Moooo]  t1odssAo0] osooail  63sdo]  8308760)
Kii k2 073584000 soonoo0f (s3ssao0f asooo00]  Moooo]  tiodsedo] om0l o06sdn0] 8398760
Ridwan (K2 EE T T D D ) I T
Ags K3 vanae] 2o womaseol o] o] miese] o] mease] L
Heri  TKO vanae] 2amomf  wosase] raow]  weool]  askse0l tssinan] 2] e
[Mimi  [TKA T D D D D I
o |2 T I I I I I D I
Suriati | TK) s a0l deossao0] 1eoom0]  dooo]  4sorsan] 1ssdoam] 90800 L4s8IN0
Sutrisno {03 EEr T T D D ) R I
Samsal {02 e T T I D R A I
i [k} TR T I I T ) R T
oK yanae] ol wosaseol  now] Mool ackae0l aLioaw]  1noddsel] s
i [K2 vana] 22l  womse] raow] ool ekl osioan]  wase] o
[TOTAL L 300080]  codongmf Lonaonnoso] sTooon  430000] L0008 29LT000]  TSN0080]  64.646.84]

Tabel 4.2
Perhitungan PPh Pasal 21 Tahun 2011
Dengan Metode Net Basis

Nama | Status Gaji THR penghasilan Pengurangan Penghasilan PTKP PKP PPl
Karyawan Setahun Bruto Setahun | B. Jabatan | luran Neto Setahun | Setahun Setahun
Amir K2 1930120000 15.000.000)  207.012.000] 6,000,000 000001 200.712000{  19.800.000f  180.912.000] 22136800
Abbas  [Ki3 150.336.000) 200000000 2723360000  6.000.000 0000 206036000  0120000]  244916.000]  31.737.400]
Budi  [K2 131.688.000{  10.000.000) 1416880001 6,000,000 0000]  135.388000]  19.800.000]  115.588.000] 123382000
Kiki  [K2 131.688.000{  10.000.000) 1416880001 6,000,000 00000]  135.388000]  19.800.000]  115.588.000]  12.338.200]
Ridwan  [K/2 556707600 3700000 5.379.7600 2220000 0000 36.839760)  19.800000]  37039760] 1852988
Agus (K73 412020000 23000000 437020000 13500.000 0000 4L902000  2L120000]  20.782000]  1039.100]
Heri TK 412000000 2300000 437020000 1500000 wooml  ansozem] 1ssmen]  26062000]  130a0n]
Mimi  |TKA) wod0m L] aamas] 14 wooo]  dodar38) tss0on]  aue07.338] 1230368

B [K2 40020000 25000000 axro20m0]  rsoo00]  oo0)]  4rsnen] osen]  22000000]  Liosim]
Suriafi  {TKN agnsdn] oo so2zude] cseeoo] ool ssiaam]  sssmom|  nassan]  Leizaf
Sutrisno|K/3 ssanozel]  dzoneo]  sameo] 220000 Mooo] sessze]  2ixon]  3730760] 1786988
Samsul  |KA2 Q154000 4200000 eosesd00] 2500000 30000 6aTISA00]  0800000]  d439isda0]  2095700]
i K3 a00]  2so0] ozl tswoo0e] doom] atozem] 2ui0em] 207800 1030.100]
o |Ki3 22000 230000] B0zl 10000 w0 anoaem] 2L000[ 27800 Lowaw|
putra [KD2 402020000 25000000 aro2om0] rseoooe]  e000]  arsone] posmen] 2200200 L1050
TOTAL | Lassnas]  smosnao]  aemaes] aaamose]  asoo| 12seeseens]  doumnon] esaaaens]  easeann)
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Tabel 4.3
Perhitungan PPh Pasal 21 Tahun 2012
Dengan Metode Net Basis

Nma [Stats | G THR | penghasn | Pengurangan Penghaslan | PTKP PP Pl
Karyawan Selahun Bruto Setohun | B.Jabatan |  Toran | Neto Sefahun |  Setahun Setahun
i (K0 | o] mooow| oo oo woon| eowme] om0 2660N| 319%M0
b (K3 | s o] msaen] omonn] o] i o mwosen]  3n6tam]
Badi K0 ssan| o] s emoow]  woow[ loLsam] oosuon]  WLTI6N] 1628764)
K [K0 [ s o] s moow  won| ilsmae] osmon] LGN 16760
I
s K8 | R ] ] L) o] SO 00 NERM LI
Bt TR0 | s e deowsom| e weom|  sosue| ssswow]  mamam|  140]
Wi {10 | wossan| e wssu] tsoow]  woow|  wassol sseow] sk 1)
Bo k0 | s e seossom( oo woon|  some] o]  Rasam| 140
{10 | ossosm| s  sussel s woon| siemme] sseon]  omsu| 181
o O I T D T I I
sl K0 ] 0] oo tededom oo woon|  Thoedmo] 1oon] G0N 29800
i K0 | Wmm] L] R L] o] Goh) LIoN] BN Lo
o K3 | MR Lo 0w GO L00m] 2N L]
T T T T I D I T R
Y%()T.-il. ) I s e I e B R

Penerapan Perhitungan PPh Pasal 21 dengan Metode Net Terhadap
PPh Badan

a. Berikut ini adalah penerapanperhitunganPPh Pasal 21 dengan Metode

Net dan pengaruhnya terhadap PPh Badan PT. Citra Damai Putra tahun
2010:
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Tabel 4.4

Rekonsiliasi Fiskal

Tahun 2010

[Keteranzan

Koreksi Fizkal

Komersial =

witif MNepatil

K.orek=i Fizkal

Pendapatan

Penjualan

B.9T74. 554 600

B.974.554 6000

1,123 T&0. S0

33 T ST

Harga pokok Penjualan

F..I Pendapatan Usaha T.EEL. 794100 T.ESL. TR 100
Hioyva Umnm dan Adovinistras

Biaya CGaji Karvawan dan THR 1074 2A0.0ED 7L 910 (T
Biaya PPh |'..-d 21 i GA5, 1 B4 Gl 6l | B4
Hiaya Listrik dan Pam 1089612 10E0 612

Hiaya Pengobatan ditngzung Perusahaan

0000, D

RICTC IR

S5 D0, CWOR

5 O, CWOa

I(_'.l-.l.nm..u Penghappusan piutang
HBinya Tol, Bensin dan Parkir

50965125

50960 |25

Sanksi Adim Pajak

10 N0 CHRE

DL RN

302 (0

Hiaya Pengiriminan TIKI 2.0
Hinya Telpn dan Fax B, D) B 9066000
HBinya Handphone 40,685,455 A0LGRS 455
Hinya Intemet 3,250, 10 .35, 100
Hiaya Endertainment, luran. Sumbangan 25615200 25.615.200
Hiaya Penyusan Inventaris Kanor 1.325.00) 1 325000
Biaya Penyusuian Mexin dan Peralatan 55000 5500000
Biaya Amortizazi biaya Pra Opersi L0, O 1 DL
aya Penyuswian Invemarns Kendaraan 3 B0, 150 1 B00.150
Total Biava Umum & Administrasi 1. 313 208. Wit A5 b0 1.27E. 2iH. Wi
II"-L_-nEhu::ilan mettix dari uzaha 6. 5314585194 A5 b (W0 6ETASES. 19
Pendapatan Non Usaha
Deewiden dari PT. Dula Bumi 500 N | 5 W00 (LT CTRrY]
Jasa Giro Bank Mandari 2 N0 X EECITET i
Jumilsh Pendapatan Non Usaha BT W0, D) 150000 | 2000000 [ ORI T
Fﬁ..r. a dhifuar usxha (L]
Il.ahu Sehelum Pajak G623 585, 194,00 00000 ] Lobonn]  GATASRS. 194

Sumber : PT. Citra Damai Putra

1. Peredaran Usaha
Laba Sebelum Pajak
Koreksi Positif

Pajak Ditanggung Perusahan

Dasar Pengenaan Pajak (DPP)

Pembulatan DPP

2. PPh Terutang

: 7.851.794.100
 6.625.585.194
 50.000.000

 64.646.184 (+)
: 6.740.231.378
 6.740.231.000

a. Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan pajak

yang memperoleh fasilitas adalah sebesar

(Rp4.800.000.000/Rp7.851.794.100)xRp6.740.231.000
=Rp 4.120.473.409.-
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PPh terutang =50% x 25% x Rp 4.120.473.409
= Rp515.059.176.-

adalah

b.
yang tidak memperoleh fasilitas
6.740.231.000-Rp 4.120.473.409) =Rp 2.619.757.591,
PPh Terutang sebesar 25% x Rp 2.619.757.591
= Rp 654.939.398

C.

=Rp 1.169.998.574

Total PPh terutang Rp515.059.176+Rp 654.939.398

sebesar

Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan pajak

(Rp

Berikut ini adalah penerapan perhitunganPPh Pasal 21 dengan

Metode Net dan pengaruhnya terhadap PPh Badan PT. Citra Damai

Putra tahun 2011.
Tabel 4.5
Rekonsiliasi Fiskal
Tahun 2011
Estmrznzan Eoormicsd Finieal i
Fooommrsin] poadst Fomgasf K ol Finkad
Pasdanaian
Panjmalan SUTE4 665 200 SUTE4 665 200
Harza nolbok Panjmalan 1332 T30 550 1351 730550
Tota] Pesdapatan Tuaia 54311 214650 B4311 214650
Biava Umems dos ddmisi-rras
Bdaya Gaji Keryamen dan THE 1302 5T R | 1302 5T R |
Edava FEH Pasal 11 93 862 034 93 862 034
Bdzva Lawrdk dan Pam 4 317365 4 317365
Biapa Panpobatan ditnsoens Panmath 25000 Oo0e0n| TR Q0D a0 u]
Cadanzen Panghaoooaen sostang 70000 0 70000 Q0 u]
Bdzya Tol Fesendn dan Parkir 33 TIETEA 33 TIETEA
Sl Adim Pajak ol s i e o ]| I s e Q
Bdava Pespireminn TIE T 300000 300000
Bdzva Talon dan Fax 10974 143 10974 143
Bdava Handobces 30135318 30135318
Bdanya Tepmersed 3 9T1ET3 3 9T1ET3
Bdzva Frgsrisirement Toran, Swmbens 30 TR0 400 30 TR0 400
Bdanva Peanrousian Tonmmergandy Fasgor 2 200 000 2 200 000
Bdanra Pasneountesn Rlssdn dan Peralatad TR0U000 TR0U000
Bdava Asmcerinand bdava Pra O 300 000 300 000
Biava Peanrusian Tenmmetargy Famndars S OTE 000 S OTE 000
Total Biava Ureees & Adwisicrrad LGS AR5 ETY) 4 Delad Ol L Z6] 4% 6T
[Prechavilie wero dar sraba SR AIESTE| A el D EETAALIENTE
Predaparas Now Uzaka
Diarvilse dard PT. Drota Bremed et | e W ] 1 1000 Qua0 Caey
Jana Giro Bask hlanding 3300 000 33000000 0
Jurelak Pepdaparas Now Traka B3 500 000) 30000 00| 3 Shd 0D 1 10 o0 Do0es
Biznva dikxar maak 0,000 0
Laba Sebelemw Pajal SIS RIS RTE 00|  S40DD0DD| I S00 00D SEE0 415 STE

Sumber : PT. Citra Damai Putra
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3. Peredaran Usaha 1 8.431.914.650

Laba Sebelum Pajak :6.919.915.978
Koreksi Positif : 64.000.000

Pajak Ditanggung Perusahan : 95.562.034 (+)
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) 1 7.079.478.012
Pembulatan DPP : 7.079.478.000

4. PPh Terutang

a. Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan
pajakyang memperoleh fasilitas adalah sebesar
(Rp4.800.000.000/Rp8.431.914.650)xRp7.079.478.000
=Rp 4.030.104.171.-

PPh terutang =50% x 25% x Rp 4.030.104.171
= Rp 503.763.021.-

b. Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan pajak
yang tidak memperoleh fasilitas adalah sebesar (Rp
7.079.478.000-Rp 4.030.104.171) =Rp 3.049.373.829;

PPh Terutang sebesar 25% x Rp3.049.373.829
= Rp 762.343.457

c. Total PPh terutang Rp503.763.021+Rp762.343.457

= Rp 1.266.106.478

Berikut ini adalah penerapan perhitunganPPh Pasal 21 dengan
Metode Net dan pengaruhnya terhadap PPh Badan PT. Citra Damai
Putra tahun 2012:
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Tabel 4.6

Rekonsiliasi Fiskal

Tahun 2012
Esterpnapn Fooralnd Faleal
Fooemmeradnd ot Magasf |Forsind Fakal
Paedanatian
P alaen 10 S5 400 300 10554 400 3000
Harga polck Pamjmaian 1437 474 75% 1437 474 255
Tota] Pendapatan Tleaba S 451 SE S PASL ST
Bisva e das Adwisdccras
Baerva Gaji Kervewen den THE 1 &70. 570 720 1S90 570 720
Eaava PPR Pasad 21 119945 176 119945 176
Bdrya Liverdk dan Pasm 5345 403 5345 403
Fdernya Peaooheten ditnemmn s Perouabo| TE 000.000]  TE 0000 o
Cadaergpn Peenghaeneoaen oaeiaens i e w | R (e o e e 5]
Baanya Tiol, Bemervscin dlaen Plaerier 61 356,117 61 356 117
Sarieed Ak Pajak pE N s e o] P W e e a] =]
Fdanya Paeroirimanan TIET 550000 520000
Bdanya Tadon dan Fax 12 =45 163 1T 345 163
Faava Handoboas 50 525 413 50 315413
Baenya Iofmrast 3453991 3453 557
Bdrya Fepertpiremment. Torpen Semhong 33 99E T 35 9E _TO0
Bdeva Peeryowoten Tenvmetaerds Foaricer X 5T 500 I BTS00
Bdava Peerymoveian Nlsadn dan Puaradata 1_owe0) TR0 1 Qe e
Barya Asmcrtivmmd bisnya Py Chireseran el ] e ]
Bdrya Peernyrowsten Tonmsentariy Foaerednrs 5 _S5e 000 5 S5 000
Teoral Biave Uewes & Adwisirra=i LESTEYL LSS =2 feled elsdi LE80s =11 185
| Prechavilan wers dard weaka T84 424 B30 ] 1 elel elsDi T4 414 828
Peedapacas Mop Tzaka
Disnichen dlard BT Drota Boerd il x W o el e o] e e o e o] e e a e ]
Jasa Thng Bk Rlandin il s s la o 5] e s a e s a]
Jumlah Pesdapacan Mom Uzaka DS OeD DOl | 3= DDl Dlel) = DeTel Do 1= Ol o0l
Baenya dibusr waabhe [ ) a
Laba Sebelors Fajak TS50 414 B55 00|  TT Oeled Gelel! S Deled Deled] T TTL 434858
Sumber : PT. Citra Damai Putra
5. Peredaran Usaha : 9.451.946.045

Laba Sebelum Pajak : 7.699.424.859

Koreksi Positif : 77.000.000

Pajak Ditanggung Perusahan :119.945.176 (+)

Dasar Pengenaan Pajak (DPP) . 7.896.370.035

Pembulatan DPP : 7.896.370.000

6. PPh Terutang
a. Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan

pajak yang memperoleh fasilitas adalah sebesar

(Rp4.800.000.000/Rp9.451.946.045)xRp7.896.370.000
=Rp 4.010.028.815.-
PPh terutang =50% x 25% x Rp 4.010.028.815
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= Rp 501.253.602.-

b. Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan pajak
yang tidak memperoleh fasilitas adalah sebesar (Rp
7.896.370.000-Rp 4.010.028.815) =Rp 3.886.341.185;

PPh Terutang sebesar 25% x Rp 3.886.341.185
= Rp 971.585.296

c. Total PPh terutang Rp501.253.602+Rp 971.585.296

= Rp 1.472.838.898

Penerapan Perhitungan PPh Pasal 21 Dengan Metode Gross Up
Untuk menetukan besarnya tunjangan pajak dengan metode Gross Up
dapat digunakan rumus yaitu sebagai berikut.

Rumus Gross Up
Perhitungan Tunjangan PPh Pasal 21

Lapisan | PKP 0 s/d 47.500.000 (PKP-0)x5/95+0
PKP 47.500.000 - (PKP - 47.500.000) x 15/85 +
Lapisan Il 217.500.000 2.500.000
PKP 217.500.000 - (PKP - 217.500.000) x 25/75
Lapisan 11 405.000.000 + 32.500.000
(PKP - 405.000.000) x 30/70
Lapisan IV | PKP diatas 405.000.000 +95.000.000

Sumber : Cara siasati pajak

Berikut ini adalah contoh perhitungan PPh Pasal 21 Terutang
dengan metode gross upsalah satu karyawan perusahaan pada tahun
2010,atas nama Amir jabatan Directur status kawin mempunyai 2 orang
anak telah memiliki NPWP bekerja pada PT. Citra Damai Putra dengan
memperoleh gaji sebesar Rp 120.000.000,00 setahun. Berdasarkan
perhitungan PKP setahun sebelum tunjangan pajak yang telah diketahui
adalah sebesar Rp 104.548.000 dengan biaya jabatan setahun Rp6.000.000
dan PKP setahun diatas Rp 50.000.000 maka formula yang digunakan

adalah :
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Tunjangan Pajak PPh Pasal 21

= (PKP — Rp47.500.000) X 15% + Rp 2.500.000

0,85
=(Rp 115.588.000 — Rp 47.500.000) x 15% + Rp 2.500.000

0,85

= Rp 14.515.529

Dari perhitungan diatas didapat tunjangan pajak sebesar Rp

13.297.882,00

Gaji sebulan
Tunjangan Makan
Tunjangan kesehatan
Tunjangan Pajak
Uang Lembur

THR

JKK 0,24% x Rp 120.000.000

JKM 0,3% x Rp 120.000.000
Penghasilan Bruto
Pengurang:

Biaya jabatan setahun:

5% x Rp 156.203.529

luran Pensiun setahun

Penghasian Neto setahun
PTKP (K/2) setahun
Untuk WP sendiri
Tambahan WP kawin

Tambahan 2 orang anak

= Rp 6.000.000,00
Rp 300.000,00

Rp 120.000.000,00
Rp  7.200.000,00
Rp 3.600.000,00
Rp 14.515.529,00
Rp  240.000,00
Rp 10.000.000,00
Rp  288.000,00
Rp_ 360.000,00

Rp 15.840.000,00
Rp 1.320.000,00
Rp 2.640.000,00

Rp 156.203.529,00

Rp 6.300.000,00

Penghasilan Kena Pajak setahun

PPh Pasal 21 Terutang

Rp 149.903.529,00

Rp 19.800.000,00

Rp 130.103.529,00
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506 x Rp 50.000.000
15% x Rp 80.103.529

= Rp 2.500.000
=Rp 12.015.529
Rp 14.515.529

Jadi dengan diterapkan metode gross up dalam perhitungan PPh
Pasal21 terutang, maka penghasilan bruto karyawan menjadi Rp
156.203.529,00dengan tunjangan pajak Rp 14.515.529,00. Sehingga
jumlah PPh Pasal 21 terutang yang ditanggung perusahaan dengan metode
gross up sebesar Rp 14.515.529,00 yang jumlahnya sama besar dengan
jumlah tunjangan pajak yang diberikan perusahaan kepada karyawan tetap.

Berikut ini disajikan Tabel 4.4 Untuk tahun 2010, Tabel 4.5 Untuk
tahun 2011, Tabel 4.6 Untuk tahun 2012 mengenai total penghasilan PPh
Pasal 21 terutang yang ditanggung perusahaan dengan menggunakan
metode gross up terhadap 15 karyawan tetap yang diterapkan PT. Citra
Damai Putra, sebagai berikut :

Tabel 4.7
Perhitungan PPh 21 Tahun 2010
Dengan Metode Gross Up

Nama Gaji Tunjangan THR penghasilan Pengurangan Penghasilon |  FTKP PKP PPh2l
Karyawan Setahun pajak Bruto Setshun | B.Jabatan | luran | Neto Setahun |  Setahun Setahun
Amir 131688 000 14515520 10000000)  156203520]  6000.000) 300000] 149.803520( 19800000 130.103520] 1451559
Abbus 192.012.000 25810353 15.000.000] 5 6,000,000 ,1|N|‘|(N|| 126522353 jl,IJII,Iiull 05402353 15810353
Budi 107,558,400 0,116,158 ponoool 125674588 4.800.000 ,Iluumu| 120,574 58k ]\J,MNI,I(NI' 100774588 10,116,188
Kiki 107,558,400 0,116,158 soonon) 125674588 4so0000] 3ooooo] 120574588] 19800000 100.774.588] 10116138
|Ridwan 50853840 | bR8.007 3,200,000 ssalonr]  Losonon] o] sazerear] resoooon| mazelex]  1essow
Agus 17582 500 §06,.477 2,200,000 40670537 3200000 3000 uu| 10.050537] 211200 uu| 17930537 #0077
Heri 37581560 LIT4872 2,200,000 05743 130000 }nnmn| 1337432 | 5.Nn,mn| 14074321 LIT4ET
Mimi 37581500 1174872 2,200,000 400574321 1320.000 .IIN"IINI| 30337432 ]:’\.hlll.liull B4 LIT4AT?
Eko 17382500 66,431 2,200,000 oot L30000] 3000 uu| 30120011 198000 uu| 19.320.011 06h 431
Suriati H2R.200 1.535.605 1750000 48.503 895 1630000 ,IINI‘Iiull 46.553.805 ]:’\,}«lll,liull 30.713.895 1.535.695
Sutrisno 30853840 1618623 3,300,000 55772463 |.980.000 ,IINI‘Iiull 53492463 jl,ljll,liull 12372463 1.618.623
Samsul 57480480 1048920 3830,000) 63.388400)  2310.000] 3ooo00] e077s400] 19s00000f 40978400] 248920
Tri 17582500 806,477 2,200,000 40670537 1320.000 ,1|u|‘|:u|| 10,050,537 3|,|3|u,|uu| 17930537 #6077
yono 17582 500 §06,.477 2,200,000 40670537 3200000 3000 uu| 10.050537] 211200 uu| 17930537 #0077
puira 17582500 6,431 2,200,000 n74e01|  L30000] 3000 uu| 30.120011] 198000 uu| 19.320.011 04h 43l
TOTAL 1003310080 T4.423.168 fnJ,ﬁINl,I(NIl 1.149.333.248]  28.760.000 4‘:’\|N|‘|(NI| 1.106.073.248 :lJI,?:II,Iiull S14.353.48] 74423168
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Tabel 4.8
Perhitungan PPh 21 Tahun 2011
Dengan Metode Gross Up

Nama G Tunjangan THR penghasilan Pengurangan Penghasilan | FTKP PKP PPh2I
Karyawan Setahun Pajak Bruto Setahun | B.Jabatan | Turan | NetoSetahun | Setahun Setahun
Amir 192,012,000 2643.204 [3.000000]  233055.004]) 6000000 300000 226755204 19800000 200955004 2643204
Abhis SN LG 2000000 SI39TE6T[ 6000|0000 07674667] 2LIN000] 28654607 AL
[ud [31688.000 atssml tomoooo] 1562033)  eoooooo] aomoo[ 1990359 19sonooo] 130.0339] 1451552
Kiki 131,688,000 14313329 10.000000f ~156.203520[  6.000.000) 300.000] 149.903.329] 19.800000f 130.103329) 14313309
Ridwan 55.679.760 1930514 3.700.000) 61330274 22200000 300000 8810274 198000000 00102714 1930514
Agus 41202000 093789 23000000 44795TR0]  1S00.000f 300.000] 42995789 211200000 21875789]  1093TR9
Heri 41202000 1371684 2300000f  45073684[  1300000) 300000[ 4327368[ 158400001 27433684| 137684
Mimi VIR T I s I NN s I I
Eko 41202000 1.163.263 250000 46263 1300000] w000]  43063263] 10800000 23265263 116323
Suriati 4134400 1.699.703 3,000,000 SLO3LI05)  LR0OOOOY 300.000( 49.834105| 58400001 33994105( 1699705
Sutrisno 55.679.760 1881040 3,700,000 6LI60800( 22200000 300000] 38740800 211200000 37.620800] 1881040
sl RI510) TR LS00 GAVIGT| 2S000| J0O0] 6600675 1OSWI0] ST 2a13]
T 41202000 1093.789 2.500.000) AT95789)  1500000) 300000 42995789) 211200000 21875789  L093TR9
yono 41202000 1.093.789 2,500,000 AT05789)  LS00000) 300000 42995789) 211200001 21875789 L9379
it 41202000 1.163.263 2300000f 44865263  1300000] 300000{ 43065263 19800000 23263263 1163263
TOTAL 1215630.358 [12.830318 S7.033300(  1415.502976]  43.219.980] 4.500.000( 1.367.782.996( 291.720.000f 1.076.062.996{ 112830318
Tabel 4.9
Perhitungan PPh 21 Tahun 2012
Dengan Metode Gross Up

Nima Gaj Tunjangan THR penghasiln Pengurngan | Penghasilan | PTKP PKP P2l
Karyawan [ ~ Setahun Pajk Bruto Setzhun | B Jabatn | Turan | Neto Setthun | Setahun Setzhun
Amir 51336000 -DJI'TMh? 00000000 M44146670 60000000 300000{ J0RI14667( 9800000) 288314667 42078867
Abbs 276463 600 DMES| 2000000  MESIIB| 6000000 0000| MISMIB{ L1000 RABAIBE DM
Bud 15381760 19126635 (2000000 80944235  6.000000] 0000) 18064235) 19800000] 160844235 19126635
Kiki 15381760 19126635 (2000000 80944235  6.000000] 0000) 18064235) 19800000] 160844235 19126635
Ridiian 00,505,680 220293 L1000o0]  GOSISAIL]  24eano0] 00000] e40SkeIl] 19smO00f 86N 2212930
Agus 4208200 BT DROON| B2600|  TG000| MOH| 200| 2000 S| 125780
Her 471820 1,333 665 275000 AR503803)  L630.000] J00000] 46353R05( ISE40000) 0TIREGS[ 15350
Mimi 19995520 | 306,080 240000 A7006000  144000f w0000 4L96L600) [SE400001 2al2e00f (306080
Eko 4218200 L3 L5000 ARDOSA7A[1ASOMO) 0000 4634SATH| 9SOOOD) 2634547l 1372
Sl 08I0 1396318 J00000( 36050338 1980000) 00000 SATI0NNE) [SB0000) 3193033 1896318
Sutrisio 80305680 L4343 A100000)  GHTAOINTf 240000 0000 639891%T) ILI0000f AZReRITT]  LM43AET
Samstl 11364000 311 SO00000f  T98SLITe]  TODOO00] N0000 - T6381IT6] 198000001 S6781.1T6]  33IT.Th
I A28 LT AT I ST I N A T ST
yono 420820 157800 250000 AR26000(  16SOM0) M0000] 46276000 21120000) 251560000 125780
puira 4208200 R JT0000( 48205474 1650000) 00000 46343474) 19800000) 20545474 13724
[TOTAL | 388970720 [OTI0274  101.400000{ [ 40.090994] 43.240000] 4.500.000{ 1390350994 291,720,000 | 98.630.04]  149720.274
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Penerapan Perhitungan PPh Pasal 21 dengan Metode Gross Up

Terhadap PPh Badan

a. Berikut ini adalah penerapan perhitunganPPh Pasal 21 dengan Metode
Gross Up dan pengaruhnya terhadap PPh Badan PT. Citra Damai
Putra tahun 2010:

Tabel 4.10
Rekonsiliasi Fiskal
Tahun 2010

Fomimer pen Foioermivsd Faniead

Fooermerniad st Fomgatif | Eommioe Faslad
Paendamatan
Praenjmalan 5 T4 554 GO0 5 T4 554 GO0
Harza peoliolk B j oo 11T TR0 S 11T TR0 S
Toda] Pesndanatan Tleats - . ] - . ]
Biava TUreers daw A dwededs rrass
Baaya Gaji Keryaoran dan THE 10T S0 RS 10T S0 RS
Theenj sy aen P ol 74413 158 74413 158
Baaya Lotk dan Pasr I OEe 1T I OEe 1T
Fearra Paenoohatan ditnemsens Peersuadhaon o s e W e | e s e e e ] o
el o Paenchaesaysaen oaniaangs e s e e e s e e o
Baaya Tol B e Plasier S0 oes 115 S0 oes 115
Saenions Ay Plajak sl o e | (el s N e e o
Baaya Pamosrsmanen TR T el s ] el e
Baanya Talon dan Fax e e e e
Baanya Hasdaloms F0 555 455 F0 555 455
Bearra Todmeroend 3 T30 100 3 T30 100
Fezrra Fopmertadrerment Towrasn, Sembhoensaen IS5 615 00 IS5 615 00
Fearra Pmernsestaen Tonmentaerds Foasngoer 1 325 000 1 325 000
Fezrra Pmern-sestaen Blmesdn o Peerafatan 50000 50000
Bearra Asmortiumnd bhdanra Bora Chomerand il s ] il s ]
Bedzrra Paernesestaen Tonsmendasrsy Fomendawraaan 3 500 150 3 500 150
Teoral Biave Unvess & ddmwisdcrras 1 377 SRS S5eli| 35 Oeled Dledi LIST &&= S8
Feeska-jlas mece dard weaba G518 SNE T1E) 35 0a0eD Gelsd 5563 50E T10
Feedaparas MNom Tzabka
Dsicdaen dawd BT Droia Boerd S5 0000 | 1.5 OeIeD Oe0E0 il s e ]
T iGro Bk Nlawclind el s e s ] el s e s ]
Jerelah Peedaparas Nom Traka STOH0 N0 15 00 00| 3 el D00] 100 DD DaleT
Bearra dihoaer muathm [N s )
Laba Zebelum Fajak G515 50E 710 00| S0 0D 0e0sD | T 0eDeD el | 5553 SNE T1H

Sumber : PT. Citra Damai Putra

7. Peredaran Usaha : 7.851.794.100

Laba Sebelum Pajak : 6.615.808.210
Koreksi Positif : 50.000.000(+)
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) : 6.665.808.210
Pembulatan DPP : 6.665.808.000

8. PPh Terutang
a.

memperoleh fasilitas adalah sebesar
(Rp4.800.000.000/Rp7.851.794.100)xRp6.665.808.000

Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan pajak yang
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=Rp 4.074.976.750.-

PPh terutang =50% x 25% X Rp 4.074.976.750

= Rp 509.372.094.-

Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan pajak yang

tidak memperoleh fasilitas adalah sebesar (Rp 6.665.808.000
-Rp 4.074.976.750) =Rp 2.590.831.250;
PPh Terutang sebesar 25% x Rp 2.590.831.250

=Rp 647.707.813

= Rp 1.157.079.907

Total PPh terutang Rp509.372.094 +Rp 647.707.813

Berikut ini adalah penerapan perhitunganPPh Pasal 21 dengan

Metode Gross Up dan pengaruhnya terhadap PPh Badan PT. Citra

Damai Putra tahun 2011:

Tabel 4.11
Rekonsiliasi Fiskal
Tahun 2011
Jommrancan Fooermiow Fiakead
Ecrmeeridnd ot Maganf Foermiond Fanlead
Pandaneten
Pemjmaden SUTE 665 200 S TE4 665 200
Haerga moinol Plaenjmadan 1352 TR0 550 1352 T30 550
Tiota] Pandanatan Tluaha 431 P14650 E431 S14550
Biavae Unem das Adwisi crad
Eiava Graji Karyesen dan THR 13002 T2 65| L0 ST SR
Theenjereseen Pajak 112530318 112 830308
Bazya Lastek dan Fam 4 537 365 4 5T 363
Fdimya Pengobhatan ditnoorns Parpaahann e e | e e N e 1]
Cadangan Pancharenuuen odntans i e el o] gl ] ]
Baeya Tol Beendn dan Parisr S5 TISTE4 S5 TISTE4
Sariow A Pajak el o o ] R el o o 1]
Bazya Pempirmanan TR T ShO000 ED0.000
Fdznya Tadeen dan Fam 10574 143 10574 143
Edanya Flasdoicms 30155315 50155315
Baerya Legeresd 39T ETI I 9T ETI
Bimya Fofertmirrment, Tnreen, Sombesnsan 30 150 400 30 T30 400
Fdaya Peernroantesn Tenvsendmersy Fopendoer T 200000 T S00.000
Fdaya Peenroanitesn Rlsadn dan Peradatan T20.000 20000
Birya Asmosrtisgnd thieya Pra Cioermd e ol ] Z00 00
Biya Peanymmtesn Tnvsoteerss Foondaramn IOTI 000 I.OTI 000
Total Biava Tewes & Adminicras L34 463 055]  J4 0edel DeleDl 1 80453 956
Preshavilas wero dard seaba SENT 450654 44 DD eDd SESL 450554
Peadaparan MNom Teaba
Desniddaen dlawrd BT, Drota Boerd SOUDD0LD00 | IO CdeD 00 100 S0 D00
Jama G Bawk Nlawndin 3 500000 3_S0a 000
Jumedal Peedapacans MNon Txaka O3 00 000 | e OeleDOeled| 3 Si0e0 D60l 1040 e oK
Faarya cilmeer maths 9,00 1]
Laba Sebelum Pajak S500 SS0 554 00| S 0bIBND| I SHIDDE|  SSSL 4500854

Sumber : PT. Citra Damai Putra
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9. Peredaran Usaha 1 8.431.914.650

Laba Sebelum Pajak : 6.900.950.694
Koreksi Positif : 64.000.000(+)
Dasar Pengenaan Pajak (DPP) : 6.964.950.694
Pembulatan DPP :6.964.951.000

10. PPh Terutang

a. Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan pajak
yang memperoleh fasilitas adalah sebesar
(Rp4.800.000.000/Rp8.431.914.650)xRp 6.964.951.000
=Rp 3.964.907.875.-

PPh terutang =50% x 25% X Rp 3.964.907.875
= Rp 495.613.484.

b. Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan pajak
yang tidak memperoleh fasilitas adalah sebesar (Rp
6.964.951.000-Rp 3.964.907.875) =Rp 3.000.043.125;

PPh Terutang sebesar 25% x Rp 3.000.043.125
= Rp 750.010.781

c. TotalPPhterutangRp495.613.484+Rp 750.010.781

= Rp 1.245.624.265

Berikut ini adalah penerapan perhitunganPPh Pasal 21 dengan

Metode Gross Up dan pengaruhnya terhadap PPh Badan PT. Citra
Damai Putra tahun 2012:
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Rekonsiliasi Fiskal

Tabel 4.12

Tahun 2012
Foadimrangan FEooermiond Fasleal
Focemumeragal ipcaaf Kzl | Foersing Fakad
Paedamatian
Panjmatan 10LE54 400,300 10UEE4 400,300
Harga oobok Penjualsn 1432454 271 1437454 221
Tiota] Pandanasan Tleahy L e R X ey BT
Biava Unems das Adwisicrrasd
Bdava Gaji Karvawan dan THE. 1L T T 1L T T
Bazya PEh Fasal 11 1457102174 142710274
Bdzra Listrdk dan Pam iy A 5349 408
Bdanra Pengobaten ditnsroens Perahaan el oo A ] [u]
Cadangan Pengharoruen ointang plaEe o] (el [u]
Bamya Tiol Besendn dan Pasrjr S1L3ISG 11T SL3I5611T
Sanind Adm Pajak 14 OO0 | 14 Ce0e0 000 Q
Bamya Pengiremanan TIET S50 H500000
Bamya Talon dan Fax 12 345 163 11 345 163
Bamya Haswdoboes H0.515413 S0 515413
Bdanra Totmernad 3 453 907 4 4539007
Bdara Expertairemant [oran, Soembangan 35 S0E T 35 S0E T
Bdanra Pasryastan Tevmentards Fangor 2 ET0S00 2 ET0. 500
Bdzra Peonyrearsten Nleadin dan Peradagan PR ] 1000 000
Bdrva Asmortiuend bizva Pra Oopsres E200000 E200000
Bdrra Pemprasten Imnasntzris Kandaraan 5 SGe.000 5360 000
Toral Biava Ureees & Adwisicrras LEST. 193 154 | =1 el 00 1815 193 154
Preshavilay mers dard weaka TS84 65T TEL| =1 e 00 TE16.651 Tl
Perdaparae Mo Uraks
Dlanysdleen dlaers PT. Diroita Buwmd 1R QOO0 | 2% a0 000 125 Q0000
Jomn Cro Baenk Rlaner SO0 2000000
Jurelak Peedaparas Nom Traka ) o ] o o] e ] ]
Bdanra b wazha 200 1]
Laba Sebelum Pajak TE05 5] TEL 00| TT.00L000] = G0l T.T4L652.761
Sumber : PT. Citra Damai Putra
11. Peredaran Usaha . 9.451.946.045

Laba Sebelum Pajak : 7.669.652.761

Koreksi Positif : 77.000.000(+)

Dasar Pengenaan Pajak (DPP) . 7.746.652.761

Pembulatan DPP . 7.746.653.000

12. PPh Terutang
a.

yang memperoleh fasilitas adalah sebesar
(Rp4.800.000.000/Rp9.451.946.045)xRp7.746.653.000

=Rp 3.933.997.742.-

PPh terutang =50% x 25% X Rp 3.933.997.742

=Rp 491.749.718.-

Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan pajak
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Bagian penghasilan kena pajak atau dasar pengenaan pajak
yang (Rp
7.746.653.000-Rp 3.933.997.742) =Rp 3.812.655.258;

PPh Terutang sebesar 25% x Rp 3.812.655.258

= Rp 953.163.815

Total PPh terutang Rp491.749.718 +Rp 953.163.815

= Rp 1.444.913.533

tidak memperoleh fasilitas adalah sebesar

Perbandingan Penghematan Pajak PPh Pasal 21 dengan Metode
Net dan Metode Gross Up Terhadap PPh Terutang

Tabel 4.13
PerbandinganPPh TerutangMetodeNet danGross up
PT. Citra Damai Putra

Tahun 2010
Metode Net
Keterangan | PPhPasal 21 PPhPasal 21 | EfekPajakYang
Ditanggung Di-Gross up Dibayar
PPh Pasal 21 64.646.184 | 74.423.168 | Naik 9.776.984
PPh Badan 1.169.998.574 | 1.157.079.907 | Turun 12.918.667
PPh Terutang| 1.234.644.758 | 1.231.503.075 | Turun 3.141.683

Sumber : Data Olahan

Dari analisis diatas dengan menggunakan perhitungan Pajak
Penghasilan digross up, perhitungan Pajak Penghasilan Pasal21 akan
naik sebesar Rp 9.776.984 dan perhitungan Pajak Penghasilan
Badan akan turun sebesar Rp 12.918.667, Dengan hasil tersebut maka
sebesar

perusahaan akan

Rp3.141.683.

mendapatkan  penghematan  pajak
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Tabel 4.14
PerbandinganPPh TerutangMetodeNet danGross up
PT. Citra Damai Putra

Tahun 2011
Metode Net
Keterangan | PPhPasal 21 PPhPasal 21 | EfekPajakYang
Ditanggung Di-Gross up Dibayar
PPh Pasal 21 93.862.034 | 112.830.318 | Naik 18.968.284
PPh Badan | 1.266.106.478 | 1.245.624.265| Turun 20.482.213
PPh Terutang| 1.359.968.512 | 1.358.454.583| Turun 1.513.929

Sumber : Data Olahan

Dari analisis diatas dengan menggunakan perhitungan Pajak
Penghasilan digross up, perhitungan Pajak Penghasilan Pasal21 akan
naik sebesar Rp18.968.284 dan perhitungan Pajak Penghasilan

Badan akan turun sebesar Rp 20.482.213, Dengan hasil tersebut maka

perusahaan akan mendapatkan penghematan pajak sebesar
Rp1.513.929
Tabel 4.15
PerbandinganPPh TerutangMetodeNet danGross up
PT. Citra Damai Putra
Tahun 2012
Metode Net
Keterangan | PPh Pasal 21 PPhPasal 21 | EfekPajakYang
Ditanggung Di-Gross up Dibayar
Perusahaan
PPh Pasal 21 119.948.176 | 149.720.274 Naik 29.772.098
PPh Badan 1.472.838.898 | 1.444.913.533 | Turun 27.925.365
PPh Terutang 1.592.787.074 | 1.594.633.807 | Naik 1.846.733

Sumber : Data Olahan

Dari analisis diatas dengan menggunakan perhitungan Pajak
Penghasilan digross up, perhitungan Pajak Penghasilan Pasal 21 akan
naik sebesar Rp 29.772.098 dan perhitungan Pajak Penghasilan
Badan akan turun sebesar Rp 27.925.365, Dengan hasil tersebut maka
perusahaan akan mendapatkan penghematan pajak sebesar
Rp1.846.733. Sedangkan di sisi lain, perubahan kebijakan perpajakan
tersebut justru akan meningkatkan motivasi karyawan karena Take

Home Pay karyawan akan ikut naik. Dengan terdongkraknya motivasi
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karyawan, tentu saja diharapkan produktivitas dan kinerja karyawan
akanmeningkat dan pada gilirannya akan memberikan dampak pada

peningkatan omzet usaha PT. Citra Damai Putra.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis masalah sebagaimana terdapat pada bab 1V
yang dihubungkan dengan landasan teori,undang-undang,serta peraturan
perpajakan yang terkait, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Dari perbandingan perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal
21 dengan menggunakan Metode Net atau Metode Gross-up yang paling
efisien adalah dengan metode gross-up atau pemberian tunjangan sebesar
pajak terutangnya, sehingga perusahaan lebih  menguntungkan
menggunakan metode Gross up dibandingkan dengan menggunakan
metode net. Dari perbandingan kedua perhitungan yang dilakukan, metode
gross-up atau pemberian tunjangan sebesar pajak terutangnya
menghasilkan efisiensi terhadap Pajak Penghasilan(PPh) Badan sebesar
Rp 3.141.683 untuk tahun 2010, Rp 1.513.929untuk tahun 2011, dan
Rp1.846.733untuk tahun 2012,
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